BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Objek penciptaan Tugas Akhir berupa fenomena benda-benda langit
dalam ilmu astronomi. Didokumentasikan menggunakan teknik astrofotografi
yang dikategorikan sebagai scientific photography. Gaya visualisasi fotografi
landskap secara dokumenter digunakan dalam mendokumentasikan fenomena
astronomi. Dokumentasi fenomena astronomi yang dilakukan bertujuan untuk
memopulerkan ilmu astronomi secara lebih luas ke publik, terutama dalam
ranah lintas bidang disiplin ilmu fotografi. Ranah fotografi dokumenter
sendiri mampu menyampaikan pesan tertentu dan mengajak audience
mempelajari serta meneliti hasil dokumentasi fenomena astronomi.

Konsep penciptaan karya Tugas Akhir berorientasi pada pengalaman
estetis serta ketertarikan atas lintas disiplin ilmu pengetahuan alam dan
fotografi jurnalistik, sebagai tujuan dalam memopulerkan astronomi kepada
khalayak luas terutama dalam lingkup keilmuan fotografi. Pengenalan
terhadap fenomena astronomi melalui hasil dokumentasi visual menjadi salah
satu cara yang tepat untuk menarik minat publik dalam pengenalan ilmu
astronomi. Konsep ini juga bertujuan untuk meneliti, mendokumentasikan
serta merangkum faktor-faktor teknis serta nonteknis apa saja yang
memengaruhi dalam proses dokumentasi fenomena astronomi dalam ranah

fotografi dokumenter.
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Dibutuhkan persiapan yang matang dalam proses penciptaan karya
Tugas Akhir “Fenomena Astronomi dalam Fotografi Dokumenter”, persiapan
yang dilakukan meliputi pengumpulan data dan penyediaan peralatan untuk
pemotretan. Pengumpulan data menggunakan beberapa metode seperti,
metode wawancara dengan para pelaku serta penggiat ilmu astronomi,
metode observasi yang dilakukan dengan maksud mempelajari ilmu dasar
astronomi dan juga metode pustaka yang membahas pada ranah keilmuan
astronomi serta penerapan teknik astrofotografi. Hasil karya Tugas Akhir
berjumlah 20 karya foto tunggal. Karya yang diciptakan secara teknis telah
disusun hingga membentuk sebuah karya fotografi dokumenter yang bersifat
informatif.

Dokumentasi  fenomena astronomi banyak = dilakukan pada waktu
malam hari, dikarenakan pada kondisi tersebut terdapat lebih banyak jenis
fenomena astronomi yang dapat diamati dan didokumentasikan, jika
dibandingkan dengan pemotretan waktu siang hari. Faktor pengalaman estetis
serta psikologis yang didasarkan atas kesukaan terhadap suasana malam hari
(nyctophillia) juga turut berpengaruh dalam proses penciptaan karya.

Penciptaan karya Tugas Akhir ini menemui berbagai hambatan,
terutama adanya faktor alam yang sangat berpengaruh terhadap kegiatan
pemotretan. Objek penciptaan pada karya Tugas Akhir merupakan fenomena
alam yang tidak dapat terprediksi, namun bisa dipelajari secara ilmiah.

Hambatan lain dari penciptaan karya ini adalah faktor teknis dalam hal

125

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



minimnya peralatan pendukung pengamatan fenomena astornomi yang
dimiliki.
B. Saran

Poses penciptaan karya “Fenomena Astronomi dalam Fotografi
Dokumenter” memerlukan perencanaan yang matang, baik dari segi teknis
maupun nonteknis. Proses tersebut dimulai dari perencanaan peralatan,
survey lokasi pemotretan, observasi, sampai pada proses penciptaan.
Dilakukannya perencanaan yang matang, dapat meminimalisir kendala-
kendala yang kemungkinan terjadi saat berjalannya proses penciptaan.

Pada proses mendokumentasikan fenomena astronomi, alangkah
baiknya mempelajari serta memahami akan dasar keilmuan astronomi, faktor-
faktor alam, serta mempelajari objek penciptaan karya baik dari segi
keilmuan astronomi maupun fotografi. Langkah tersebut dimaksudkan agar
mempermudah dalam proses penciptaan karya. Dalam penciptaan karya foto
dokumenter dengan tema scientific photography, sebaiknya memiliki dasar
ketertarikan yang kuat terhadap bidang ilmu pengetahuan alam, dalam hal ini
adalah lintas bidang keilmuan astronomi dengan fotografi yang dikenal
dengan istilah astrofotografi. Pemahaman serta pemanfaatan pada lintas
disiplin ilmu astronomi dengan seni fotografi menjadi dasar terciptanya karya

secara lebih maksimal.
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